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Lampiran 01. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 02. Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar 1. Wawancara Bersama Guru Sosiologi Di SMAS Muhammadiyah 2 

Singaraja 

 

Gambar 2. Wawancara Bersama Ketua RT 03 Kampung Bugis 
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Gambar 3. Wawancara Bersama Ibu Erna 

 

Gambar 4. Wawancara Bersama Ibu Linda 

 

Gambar 5. Wawancara Bersama Ibu Irawati 

 

Gambar 6. Wawancara Bersama Ibu Ari 



142 

 

 
 

 

 

Gambar 7. Wawancara Bersama Ibu Mulyati 

 

Gambar 8. Wawancara Bersama Bapak Ahmad 

 

Gambar 9. Wawancara Bersama Bapak Zaini 
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Gambar 10. Wawancara Bersama Bapak Fendi 

 

Gambar 11. Wawancara Bersama Bapak Syarif 

 

Gambar 12. Wawancara Bersama Bapak Galih 
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Lampiran 03. Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pedoman Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai: 

1. Latar belakang istri berperan sebagai pencari nafkah tunggal dalam keluarga di 

Kelurahan Kampung Bugis, Singaraja, Bali. 

2. Implikasi yang ditimbulkan akibat istri yang berperan sebagai pencari nafkah 

tunggal dalam keluarga di Kelurahan Kampung Bugis, Singaraja, Bali. 

3. Pemanfaatan isu fenomena istri sebagai pencari nafkah tunggal dalam keluarga 

sebagai sumber belajar sosiologi di SMA 

B. Informan 

Adapun subjek yang dijadikan sebagai informan dalam wawancara ini adalah: 

1. Saleh Hasan (Ketua RT 03 Kelurahan Kampung Bugis) 

2. Mulyati (Istri yang berperaan sebagai pencari nafkah tunggal) 

3. Irawati (Istri yang berperaan sebagai pencari nafkah tunggal) 

4. Ariana (Istri yang berperaan sebagai pencari nafkah tunggal) 

5. Linda (Istri yang berperaan sebagai pencari nafkah tunggal) 

6. Ernawati (Istri yang berperaan sebagai pencari nafkah tunggal) 

7. Ahmad (Suami Ibu Mulyati) 

8. Ahmad Zaini (Suami Ibu Irawati) 

9. Syarif (Suami Ibu Erna) 

10. Effendi (Suami Ibu Linda) 
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11. Galih (Suami Ibu Ari) 

12. Bunga Mustika, M.Pd (Guru Mata Pelajaran Sosiologi di SMAS 

Muhammadiyah 2 Singaraja) 

C. Identitas Informan 

1. Nama : 

2. Umur : 

3. Pekerjaan : 

4. Agama : 

D. Daftar Pertanyaan 

Berikut merupakan daftar pertanyaan yang diajukan kepada informan: 

1. Ada berapa banyak anggota keluarga ibu? 

2. Alasan utama apa yang mendorong ibu untuk bekerja dan berperaan sebagai 

pencari nafkah tunggal? 

3. Apa saja kebutuhan dan tanggungan keluarga yang harus Ibu penuhi setiap hari 

atau setiap bulan? 

4. Jenis pekerjaan apa yang Ibu lakukan untuk memenuhi kebutuhan keluarga? 

5. Mengapa Ibu memilih pekerjaan tersebut? 

6. Bagaimana kondisi pekerjaan suami Ibu saat ini? 

7. Apakah terdapat kendala tertentu yang membuat suami tidak dapat bekerja 

secara optimal? 

8. Apakah penghasilan suami sebelumnya mencukupi kebutuhan sehari-hari 

keluarga? 

9. Bagaimana Ibu membagi waktu antara bekerja dan mengurus rumah tangga? 
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10. Bagaimana perubahan yang ibu rasakan dalam kehidupan keluarga sejak ibu 

menjadi pencari nafkah tunggal? 

11. Apakah penghasilan yang ibu peroleh saat ini sudah mencukupi untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarga? 

12. Bagaimana Ibu mengatur dan mengelola keuangan keluarga dengan kondisi 

tersebut? 

13. Apakah terdapat perubahan pola pengeluaran atau prioritas kebutuhan keluarga 

setelah Ibu bekerja penuh? 

14. Apa yang ibu rasakan menjalankan dua peran sekaligus? 

15. Apakah ibu merasakan adanya perubahan dalam hubungan dan komunikasi 

keluarga akibat pergeseran peran ini? 

16. Perubahan apa yang bapak rasakan setelah istri yang saat ini mengambil alih 

tanggungjawab mencari nafkah? 

17. Aktivitas apa saja yang masih dapat bapak lakukan di rumah sesuai dengan 

kondisi bapak saat ini? 

18. Bagaimana pembagian tugas antara bapak dan istri dalam mengurus rumah 

tangga dan anak? 

19. Apakah ada perubahan yang signifikan terjadi dengan rumah tangga bapak 

terutama dalam hal hubungan dengan istri? 

20. Apa yang harus bapak dan ibu lakukan untuk mengatasi atau menghindari 

konflik yang dapat mengganggu keharmonisan rumah tangga atas pergeseran 

peran ini? 
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Lampiran 04. Pedoman Observasi 

No  Aspek Observasi  Keterangan 

1.  Lokasi  Kelurahan Kampung Bugis, 

Singaraja, Bali. 

2.  Peristiwa 1. Peran publik sebagai pencari 

nafkah 

2. Peran domestik sebagai istri 

3. Keterkaitan fenomena istri 

sebagai pencari nafkah 

tunggal dengan pembelajaran 

sosiologi 

3.  Benda Dokumentasi Istri sebagai pencari 

nafkah tunggal 

4.  Ekspresi Melihat pandangan informan 

dengan memperhatikan gestur 

tubuh saat wawancara 
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Lampiran 05. Jadwal dan Kendala Penelitian 

A. Jadwal Penelitian 

No Waktu Kegiatan Penelitian 

1.   28 Mei 2025 

Observasi awal di Kelurahan Kampung 

Bugis terkait fenomena istri sebagai 

pencari nafkah tunggal 

2.  2 Juni 2025 

Observasi dan Wawancara dengan 

Guru Sosiologi di SMAS 

Muhammadiyah 2 Singaraja terkait 

sumber belajar sosiologi 

3.  12 Juni 2025 

Observasi terkait pengambilan data 

istri sebagai pencari nafkah tunggal di 

Kelurahan Kampung Bugis 

4.  
8 November 2025 

 

Observasi awal terkait kondisi keluarga 

istri sebagai pencari nafkah tunggal di 

Kelurahan Kampung Bugis 

5.  
9 November 2025 

 

Observasi aktivitas istri sebagai 

pencari nafkah tunggal saat bekerja, 

termasuk jenis pekerjaan yang 

dilakukan. 

6.  
15 November 2025 

 

Observasi saat istri sebagai pencari 

nafkah tunggal melakukan peran 

domestiknya di rumah seperti 

memasak dan mengajari anak. 

7.  
16 November 2025 

 

Observasi peran istri sebagai pencari 

nafkah tunggal saat sedang membuat 

dagangan untuk dijual. 

8.  
22 November 2025 

 

Observasi keterlibatan anggota 

keluarga lain seperti anak dan suami 

dalam membantu pekerjaan rumah 

tangga saat istri sebagai pencari 

nafkah. 

9.  
23 November 2025 

 

Observasi interaksi antara istri dengan 

anggota keluarga (suami dan anak) 

setelah pulang kerja atau melakukan 

berbagai pekerjaan bersamaan dengan 

finalisasi kegiatan observasi. 

10.  30 November 2025 
Wawancara dengan Ibu Mulyati dan 

Bapak Ahmad (suami dari Ibu Mulyati) 
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11.  5 Desember 2025 Wawancara dengan Ibu Erna 

12.  6 Desember 2025 

Wawancara dengan Ibu Linda, Ibu 

Irawati dan Bapak Fendi (suami dari 

Ibu Linda) 

13.  9 Desember 2025 

Wawancara dengan Ibu Bunga 

Mustika, M.Pd. (guru sosiologi di 

SMA Muhammadiyah 2 Singaraja) 

14.  13 Desember 2025 
Wawancara dengan Ibu Ari dan Bapak 

Galih (suami dari Ibu Ari) 

15.  14 Desember 2025 

Wawancara dengan Bapak Syarif 

(suami dari Ibu Erna), Bapak Zaini 

(suami dari Ibu Irawati) 

16.  19 Desember 2025 

Wawancara dengan Bapak Saleh 

(Kepala Rt 03 Kelurahan Kampung 

Bugis) 

17.  20 Desember 2025 
Wawancara lanjutan dengan Ibu 

Irawati 

18.  
28 Desember 2025 – 

10 Januari 2026 
Proses pengolahan data 

19.  
11 Januari- 12 Februari 

2026 
Penyusunan hasil penelitian 

20.  4 Maret 2026 
Wawancara tambahan dengan Ibu 

Mulyati 

21.  6 Maret 2026 

Wawancara tambahan dengan Ibu 

Linda, Bapak Fendi, Ibu Mulyati, dan 

Bapak Ahmad 

 

B. Kendala- Kendala di Lapangan 

No 
Kendala yang 

Dihadapi 
Penyebab 

Upaya / Solusi yang 

Dilakukan 

1.  Informan pada 

awalnya merasa 

kurang nyaman saat 

membahas kondisi 

keluarga 

Topik mengenai 

ekonomi keluarga 

dan peran suami 

istri dianggap 

cukup sensitif 

untuk dibicarakan 

Peneliti melakukan 

pendekatan secara 

informal terlebih 

dahulu agar tercipta 

rasa percaya dan 

informan merasa lebih 

nyaman saat 
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wawancara 

berlangsung 

2.  Informan memiliki 

waktu yang terbatas 

untuk diwawancarai 

Sebagian besar 

informan memiliki 

kesibukan dalam 

pekerjaannya 

Peneliti menyesuaikan 

waktu wawancara 

dengan informan 

sesuai dengan 

kesepakatan 

3.  Data yang diperoleh 

dari informan masih 

terbatas 

Beberapa informan 

memberikan 

jawaban yang 

singkat atau kurang 

mendalam 

Peneliti melakukan 

wawancara lanjutan 

serta mengajukan 

pertanyaan yang lebih 

mendalam untuk 

memperoleh informasi 

yang lebih lengkap 

4.  Suasana lingkungan 

saat wawancara 

kurang kondusif 

Beberapa 

wawancara 

dilakukan di rumah 

informan yang 

cukup ramai 

dengan aktivitas 

keluarga atau 

tetangga 

Peneliti mencari waktu 

dan tempat yang lebih 

tenang agar proses 

wawancara dapat 

berjalan lebih fokus 
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